






A. Latar Belakang  
Terjadinya peningkatan populasi lansia di dunia adalah perubahan yang sangat 
penting dalam lahan kesehatan masyarakat di abad 21 ini dan dapat di prediksikan 
angka harapan hidup  orang dengan umur diatas 65 tahun akan bertambah 20 tahun 
yang akan datang Adelman & Daly (2001, dalam Williams & Wilkins, 2005). Lansia 
menurut Titus (2008) adalah orang yang berusia di atas 60 tahun. Di Indonesia, pada 
tahun 2020 di prediksi kan mencapai 30 juta jiwa atau sekitar 11,5% dari total populasi. 
Hal ini diperkirakan karena pada saat ini jumlah lansia di Indonesia mencapai 18 juta 
jiwa atau sekitar 7,8% dari total populasi yang ada dan Sebanyak 25% lansia mengidap 
penyakit degenerative serta bergantung pada orang lain (Ambardini, 2015).  
Penyakit degenerative diakibatkan adanya perubahan fisiologis yamg terjadi  
Salah satu penyakit degenerative yang terjadi pada lansia adalah OA atau 
osteoarthritis. Penyebab OA diklasifikasikan menjadi OA primer dan OA sekunder. 
OA primer diakibatkan karena degenerative dimana terjadinya keausan dari struktur 
sendi akibat penuaan, penggunaan yang berlebihan atau overuse, obesitas, sedangkan 
OA sekunder diakibatkan karena trauma, infeksi, rheumatoid arthritis (Joshi & 
Kotwal., 2011). 
Pasien dengan OA memiliki resiko tinggi kematian dibandingkan dengan 
populasi normal oleh O.R dari 1.54. History diabetes, kanker atau penyakit 
kardiovaskular dan ketidakmampuan berjalan adalah factor resiko yang utama 
(Hendari., 2011).  Faktor yang mempengaruhi terjadinya penyakit ini adalah seperti 





hipermobilitas sendi juga rentan terhadap OA. Orang lanjut usia di Indonesia yang 
menderita cacat karena OA diperkirakan mencapai dua juta. Prevalensi OA usia 49-60 
tahun di Malang mencapai 21,7%, yang terdiri dari 6,2% laki-laki dan 15,5% 
perempuan (Arisa, 2012). 
Dari aspek karakteristik umum pasien yang didiagnosis penyakit sendi OA, 
menurut Arthritis Research UK (2012), memperlihatkan bahwa usia, jenis kelamin, 
obesitas, ras/genetik, dan trauma pada sendi mempunyai kolerasi terhadap terjadinya 
OA. Prevalensi penyakit OA meningkat secara dramatis di antara orang yang memiliki 
usia lebih dari 50 tahun. Hal ini adalah karena terjadi perubahan yang berkait dengan 
usia pada kolagen dan proteoglikan yang menurunkan ketegangan dari tulang rawan 
sendi dan juga karena pasokan nutrisi yang berkurang untuk tulang rawan (Lozada, 
2013).   
Kelemahan otot quadriceps biasanya berkaitan dengan OA, yang dihubungkan 
dengan cacat fisik dan mungkin memainkan peran dalam pathogenesis penyakit 
sehingga kekuatan otot pada pasien OA kemungkinan berkurang (MacKler et al, 1991 
: 73, dalam Nath & Saikia., 2015). Oleh karena kelemahan otot quadriceps yang 
merupakan otot stabilitator yang penting bagi sendi lutut dan sebagai otot antigravitasi 
pada ekstremitas bawah, maka menyebabkan range of motion (ROM) atau ruang 
lingkup sendi akan berkurang dan fase gait akan terganggu (Felson & Schaible., 2008). 
Terapi non-conservative biasanya terfokus pada management dari gejala OA 
yang ada. Mengurangi nyeri, memperbaiki fungsi sendi, dan stabilitas sendi adalah 
tujuan utama dari terapi (Valderrabano & Steiger., 2011). Bukti dari tinjauan sistematis 
dan acak terkontrol untuk penderita OA pada knee  menunjukan manfaat efek dari 
latihan dibandingkan dengan tidak latihan. Konteks latihan meliputi aerobic walking, 





weight training dan diet dengan aerobic, dan resistance exercise. Studi menunjukan 
exercise dapat mengurangi nyeri dan disabilitas termasuk pengobatan medis, yang 
diikuti dengan perbaikan fungsi fisik seperti turrun naik tangga, jalan jarak jauh, 
penguatan otot, keseimbangan, kesehatan mental, dan fungsi fungsional (Roddy et al, 
2005 ; Miller et al, 2006). 
Penelitian klinis dari strengthening exercise meliputi isometric, isotonic, 
isokinetic, concentric, concentric/eccentric dan dynamic modalities. Strengthening 
exercise non weigth bearing pada pasien dengan penderita OA dimana hasil  penelitian 
menunjukan bahwa latihan sederhana selama 8 minggu  secara signifikan dapat 
memperbaiki kekuatan otot dan kapasitas fungsional pada penderita OA tetapi tidak 
ada perbedaan yang signifikan di perbaikan fungsional setelah latihan weight bearing 
dan non-weight bearing tetapi pada weight bearing exercise mampu melatih 
peningkatan proprioceptive sedangkan non-weight bearing exercise mampu 
memperbaiki pola jalan (Bennell et al, 2011 ; Jan et al, 2009). Sehingga menurut 
penelitian dari Doss et al (2014) menyimpulkan bahwa tindakan non-weight bearing 
strength training exercise efektif untuk memperbaiki indeks skor OA serta untuk 
memperbaiki fungsi fisik yang mana meliputi kinerja fungsional pada kegiatan sehari-
hari pada pasien knee OA. Sedangkan untuk mengukur dan mengidentifikasii kekuatan 
otot secara spesifik dengan grup otot maka di memakai MMT (manual muscle testing) 
yang mewakili dari kinerja otot dalam sebuah gerakan (Daniel & Hammington, 2007). 
Selain strengthening exercise, terdapat pula aerobic exercise yang menurut 
Shamliyan et al (2007) bahwa secara signifikan menurunkan nyeri dalam waktu yang 
lama dan menurunkan resiko ke terbatasan gerak, tetapi tidak dapat memperbaiki 
keterbatasan psikologi atau persepsi tentang kesehatan. Dalam 3 bulan, aerobic 





manfaat dari aerobic exercise mampu lebih meperbaiki fungsi jalan pasien OA tetapi 
tidak pada fungsi composite dan secara signifikan mampu memperbaiki total skor di 
aktifitas sehari-hari dan fungsi jalan. 
Salah satu aerobic exercise adalah retrowalking. Menurut Wadhwa dan Hande 
(2016) retrowalking atau yang sering di sebut dengan jalan mundur telah di gunakan 
oleh beberapa negara di beberapa dekade untuk latihan fisik, peningkatan kinerja 
olahraga , dan memebantu dalam keseimbangan dan perbaikan mental telah di 
buktikan oleh negara Cina, Jepang , dan Eropa, retrowalking yang mempunyai 
berbagai manfaat pelatihan dan rehabilitasi yang unik baru- baru ini sangat disarankan 
untuk penganan OA knee. Beberapa studi menjelaskan bahwa retrowalking mampu 
menurunkan secara signifikan kompresi atau tekanan pada patellae bagian bawah 
daripada forward walking dan retrowalking membantu menurunkan tekanan maksimal 
pada knee dibandingkan forward walking karena pola kontak kaki dengan tanah 
(Arata., 1999 dalam Yadav & Shasidhiran ., 2016).   
Menurut Wadha & Handhe (2016), retrowalking dilaksanakan hanya dalam 
kurun waktu 3 kali per minggu dalam waktu 3 minggu dan setiap sesi dilaksanakan 5 
kali forward dan 4 kali retrowalk lalu diamati apakah terjadi ketidaknyamanan, jika 
terjadi ketidaknyamanan maka dibuat 10 menit persesi yang mana persesi itu sendiri 
termasuk 4 menit retrowalking yang diikuti 2 menit istirahat dan 4 menit retrowalking 
dan 2 menit istirahat, dapat dijadikan sebagai metode fisioterapi konvensional dalam 
menurunkan nyeri dan menurunkan angka kecacatan. 
Karena masih terjadi  beberapa perbedaan pendapat tentang manakah yang 
lebih efektif untuk meningkatkan kekuatan otot pada pasien lansia dengan OA pada 
knee, dalam beberapa penelitian terdahulu seperti Heggannavar et al (2014) 





mampu memperbaiki kemampuan fungsional pada subject dengan OA primer dan 
mampu meningkatkan kekuatan otot. Sedangkan aerobic walking dengan low-level 
strength training program dengan metode retrowalking exercise mampu mengurangi 
nyeri dan memperbaiki fungsi fisik, disabilitas, meningkatkan ROM, kualitas hidup 
dan meningkatkan kekuatan otot pada penderita OA. Namun, retrowalking pada kasus 
ini tidak hanya tunggal tetapi dikombinasikan dengan beberapa alat seperti TENS, 
conventional exercise, dan forward walking (Che, 2007 ; Somasaker at al, 2015 ; 
Hardik et al, 2015 ;  Wadha & Hande, 2015 ; Rangey et al, 2015 ; Yadav & 
Shashidharan, 2016). 
Dari hasil studi di atas latihan seperti aerobic tipe retrowlaking exercise dan 
strengthening memang terbukti mampu untuk menurunkan nyeri dan memperbaiki 
fungsi fisik dan meningkatkan kekuatan otot pada penderita OA knee, namun hanya 
sedikit data yang menunjukan bahwa kedua latihan tersebut mampu secara signifikan 
dapat meningkatkan kekuatan otot pada penderita OA knee pada lansia. 
Oleh karena kita dapat melihat manfaat dari kedua exercise di atas ditambah 
dengan sedikitnya informasi terhadap peningkatan kekuatan otot secara signifikan 
pada latihan di atas, maka diperlukannya lah penelitian lebih lanjut untuk 
mengidentifikasi exercise manakah yang lebih efektif untuk meningkatkan kekuatan 
otot pada pasien dengan OA knee, apakah dengan retrowalking exercise ataukah 
quadriceps strengthening exercise, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dan perbandingan mengenai “Perbandingan Efektifitas Pengaruh Quadriceps 
Strengthening Exercise dan Retrowalking dalam meningkatkan kekuatan otot pada 
pasien lansia dengan OA Knee di Puskesmas Kendal Kerep Kota Malang” dengan 
tujuan untuk mengetahui lebih efektif mana suatu latihan yang berdampak pada 






B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah perbandingan efektifitas strengthening exercise dan retro 
walking exercise dalam meningkatkan kekuatan otot pada lansia dengan 
OA knee ? 
C. Tujuan Umum 
1. Untuk menguji secara empiris keefektifitasan strengthening exercise dan 
retro walking exercise dalam meningkatkan kekuatan otot pada lansia 
dengan OA knee. 
D. Tujuan Khusus 
1. Mengidentifiksi strengthening exercise sebelum dan sesudah diberikan 
intervensi dalam meningkatkan kekuatan otot pada lansia dengan OA knee. 
2. Mengidentifikasi  retrowalking exercise sebelum dan sesudah diberikan 
intervensi dalam meningkatkan kekuatan otot pada lansia dengan OA knee. 
3. Membandingkan efektifitas strengthening exercise dam retrowalking 
exercise dalam meningkatkan kekuatan otot pada lansia dengan OA knee. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Untuk Peneliti 
Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang OA knee, 
bagaimana memanajemen pasien dengan OA knee dan mengetahui 
keefektifitas antara strengthening exercise dan retrowalking exercise 








2. Untuk lokasi penelitian 
Membantu para responden yang juga pasien OA knee dalam 
meningkatkan kekuatan otot dan diharapkan juga dapat membantu 
mengedukasi kegiatan sehari-hari untuk mengurangi resiko OA knee. 
3. Untuk Institusi pendidikan 
Menambah pengetahuan tentang OA knee dan keefektifitas antara 
strengthening exercise dan retrowalking exercise dalam meningkatkan 
kekuatan otot pasien OA knee yang diharapkan dapat dibaca dan 
dipergunakan dengan baik oleh institusi pendidikan maupun para 
pembaca skripsi ini agar lebih memahami tentang keefektifitasan dua 
model terapi terhadap pasien OA knee. 
F. Keaslian Penelitian 
Penelitian ini dilakukan atas ide dan pemikiran dari peneliti atas masukan yang 
berasal dari berbagai pihak dengan tujuan menyempurnakan judul dan tujuan 
penelitian yang dimaksud. Sepanjang yang telah ditelusuri, penelitian mengenai 
“Perbandingan Efektifitas Pengaruh quadriceps strengthening exercise dan 
retrowalking exercise untuk meningkatkan kekuatan otot pada lansia dengan OA knee 
di Puskesmas Kendal Kerep Kota Malang” belum pernah dilakukan diteliti oleh 
peneliti sebelumnya di Kota Malang.  
Terdapat beberapa penelitian sebelumnya terkait dengan penelitian ini adalah 
dari Doss D et al ( 2014) dengan judul penelitian “Effect of non-weight bearing 
strength training for knee osteoarthritis” yang menyimpulkan bahwa Non-weight 
bearing strength training exercise efektif untuk mengurangi nyeri, kekakuan, dan 
memperbaiki fungsi fisik termasuk kinerja fungsional dalam aktifitas sehari-hari pada 





akan lebih memfokuskan pada perbandingan strengthening exercise dan aerobic 
exercise terhadap peningkatan kekuatan otot pada pasien OA knee. Penelitian lain dari 
Olufemi & Adaeze (2012) dengan judul “Effectiveness of an eight week low impact 
aerobic dance programme on the management of osteoarthritis” yang mana Penelitian 
ini ditujukan pada penderita OA knee yang berumur diatas 20 tahun yang mana hasil 
dari penelitian ini menunjukan bahwa  aerobic dance selama delapan minggu memiliki 
efek yang signifikan terhadap sendi, fleksibilitas pasien dengan OA knee. Latihan 
fleksibilitas juga mampu meningkatkan elastisitas otot dan jaringan particular. 
Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan ini adalah Pada penelitian yang akan 
diteliti, akan lebih memfokuskan pada perbandingan strengthening exercise dan 
aerobic exercise terhadap peningkatan kekuatan otot pada pasien OA knee. Aerobic 
exercise yang dipilih pada penelitian kali ini adalah aerobic walking low intensity jenis 
retro walking 
Penelitian lain datang dari Roddy et al (2016) dengan judul penelitian “Aerobic 
walking or strengthening exercise for osteoarthritis of the knee? A systematic review” 
dengan hasil penelitian bahwa kedua terapi, aerobic walking dan home based 
quadriceos strengthening exercise efektif terhadap subjek dengan OA knee. Namun 
dalam penelitian ini peneliti hanya memantau perkembangan, jadi masih diperlukan 
penelitian lebih lanjut mengenai perbandingan efektifitas dari aerobic walking dan 
home based quadriceps strengthening exercise. Pada penelitian yang akan diteliti, 
akan lebih memfokuskan pada perbandingan strengthening exercise dan aerobic 
exercise terhadap peningkatan kekuatan otot pada pasien OA knee pada lansia. Namun, 
pada penelitian kali ini peneliti melakukan perlakuan kepada lansia dengan OA knee 





yang dipakai tidak hanya quadricps strengthening tapi juga hip abductors 
strengthening.  
Penelitian dari Simranpreet Kaue et al (2013) dengan judul penelitian 
“Comparison between the combined effects of strengthening exercise to knee extensor 
and hip abductor strengthening exercise to hip abductors alone on Q angle in patiens 
with knee osteoarthritis” dengan hasil penelitian dengan latihan selama 8 minggu yang 
dimulai dengan 10 kali repetisi dari setiap latihan sehari sekali dan memiliki kemajuan 
pada kondisi pasien kemudian. Pasien dengan OA knee  ditambahkan dengan Q-angle 
lebih bermanfaat dengan kombinasi dari knee extensor dan hip abductors 
strengthening exercise daripada strengthening exercise untuk hip abductors  saja. 
Sedangkan Pada penelitian yang akan diteliti, akan lebih memfokuskan pada 
perbandingan strengthening exercise dan aerobic exercise terhadap peningkatan 
kekuatan otot pada pasien OA knee lansia dan jenis strengthening yang akan dilakukan 
adalah kombinasi dari quadriceps strengthening dan hip  abductor  strengthening. 
Penelitian dari Sarkar et al (2011) dengan penelitian “Effects of quadriceps 
dynamic strengthening and isometric exercise in non-obese and obese osteoarthritis 
of knee  joint patients”, Penelitian ini dipraktekan selama 15 hari yang terdiri dari 
isometric strengthening yang dibagi menjadi dua grup, grup pertama adalah grup A 
(non-obesitas dan menderita OA) dan grup B (obesitas dan menderita OA) setelah 
diberikan perlakuan exercise  ditemukan bahwa grup A lebih efektif dibanding grup B 
yang mana pada grup A variabel yang diteliti antara lain nyeri, ROM dan MMT dapat 
diperbaiki secara signifikan sedangkan pada grup B, nyeri dapat diturunkan tetapi 
MMT dan Rom tidak dapat diperbaiki secara signifikan. Perbedaan dengan penelitian 
yang akan diteliti, peneliti akan lebih memfokuskan pada perbandingan strengthening 





Selain itu, subyek yang dipilih juga adalah lansia yang berumur 50-60 tahun yang tidak 
memiliki masalah pada berat badan dan penyakit lain yang membahayakan dalam 
proses penelitian yang akan berlangsung. 
